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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah singkat berdirinya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Tirta Mayang Kota Jambi 

Perusahaan air minum di Indonesia bekerja sebagai penyedia air bersih 

untuk seluruh daerah di Indonesia. Perusahaan ini di kelola oleh aparat eksekutif 

maupun legislative di setiap daerah. Setiap daerah mempunyai perusahaan daerah 

air minum (PDAM) sendiri. PDAM selalu ada di provinsi, kota madya dan 

kabupaten di seluruh Indonesia. Tetapi walaupun sudah ada PDAM, banyak sekali 

daerah yang belum mendapatkan air bersih. Terkadang di pinggiran kota atau di 

daerah terpencil masih sangat sulit mendapatkan air. Terutama di musim kemarau. 

Ini akan lebih sulit lagi mendapatkan air bersih. Di perkotaan air tanah saja sudah 

banyak yang tercemar oleh limbah-limbah. Ini yang membuat air bersih semakin 

berkurang pasokannya. 

Saat ini air minum memang di eksploitasi secara besar-besaran. Untuk 

mendapatkan air kita harus berani membayar mahal. Sebagian besar bumi ini 

memang berisi air, tetapi itu hanya air asin. Untuk air tawar hanya sedikit sekali 

persediaannya di bumi ini. Di tambah dengan pemanasan global yang semakin 

memanas, membuat air semakin menipis. Mungkin dulu anda akan sangat mudah 

menemukan sungai dengan volume air yang besar. Tetapi sekarang sangat sulit 

untuk menemukannya. Entah itu di kota besar maupun di desa. Para petani pun 

banyak yang kesusahan mencari sumber air lagi. 

http://www.bppspam.com/index.php?option=com_content&view=article&id=238:apresiasi-kinerja-pdam-&catid=34:bam&Itemid=99
http://www.bppspam.com/index.php?option=com_content&view=article&id=238:apresiasi-kinerja-pdam-&catid=34:bam&Itemid=99
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Perusahaan daerah air minum di Indonesia, ini akan berhubungan dengan 

pembangunan sarana prasarana di Indonesia. Sebenarnya sudah sejak zaman 

kerajaan dulu, air sudah mulai di distribusikan dari gunung ke setiap kerajaan. 

Setelah itu mulai berkembang pada zaman penjajahan. Paling tidak pembangunan 

perusahaan daerah air minum di Indonesia di bagi menjadi 5 periode yaitu 

sebelum tahun 1970. Sekitar tahun 1970-1980, 1980-1990, 1990-2000, dan dari 

tahun 2000 sampai sekarang. 

Pada masa sebelum tahun 1970, di tahun-tahun ini Indonesia masih dalam 

masa peralihan dari penjajah.Jadi masih banyak pembangunan yang dilakukan. 

Rata-rata semua bangunan dan sistem dari perusahaan daerah air minum 

peninggalan dari zaman kolonial semua. Ada beberapa kantor Perusahaan daerah 

air minum yang sudah di bangun pada masa ini. Kantor pdam semarang yang 

dibangun pada tahun 1911, pdam kota solo dibangun pada tahun 1929, pdam kota 

salatiga pada tahun 1921 dan PAM jaya yang sudah didirikan sejak tahun 1943. 

Memang pada masa itu daerah jawa masih menjadi sentra utama dari 

pembangunan Indonesia.Selain itu daerah jawa mempunyai sumber air yang lebih 

banyak, jadi sebagian besar pdam terdapat di jawa.Pada periode tahun 1970-1980 

sebenarnya pembangunan perusahaan air minum tidak begitu menjadi prioritas. 

Pada masa ini lebih banyak melakukan pembangunan di bidang irigasi dan 

pertanian. Untuk bidang lainnya memang sedikit di kesampingkan. Kemudian 

pada masa pelitta II yaitu sekitar tahun 1974-1979.Pada tahun ini terjadi 

perubahan ekonomi yang sangat pesat. Harga minyak dunia naik begitu tinggi, 

http://www.ditpam-pu.org/berita-598-sumber-air-jadi-salah-satu-permasalahan-umum-pemabngunan-spam.html
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membuat banyak perubahan ekonomi di berbagai Negara berkembang. Termasuk 

di Indonesia, ini membuat pembangunan di daerah perkotaan meningkat tinggi. 

Pada tahun ini pemerintah mengeluarkan peraturan regulasi untuk 

mendukung perkembangan penyediaan air minum di perkotaan dan daerah yaitu 

inmendagri no 28 tahun 1975 pada tanggal 3 november 1975 mengenai 

pengalihan bentuk perusahaan air minum dari dinas daerah menjadi pemerintah 

daerah. Selanjutnya inmendagri no 32 tahun 1980 yang diterbitkan pada tanggal 

18 juni 1980 mengenai pelaksanaan ketentuan yang berlaku dalam rangka 

pembinaan dan pengelolaan perusahaan daerah air minum. Dari sinilah 

perusahaan daerah air minum atau PDAM mulai bekerja di setiap daerah 

Indonesia. 

Penyelenggaraan penyediaan air minum perpipaan di Kota Jambi dimulai 

sejak zaman Pemerintah Hindia Belanda tahun 1928.Staadfonds atau pemerintah 

kota pada waktu itu mendirikan waterleiding bedrijf dengan kapasitas 7 

liter/detik, selanjutnya dengan Surat Keputusan Walikota Kepala Daerah Tingkat 

II Jambi No. 25/X/1974 tanggal 27 Maret 1974 ditetapkan menjadi Perusahaan 

Daerah Air Minum. 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Mayang 

Kota Jambi 

Visi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Mayang Kota Jambi 

adalah “Terpenuhinya kebutuhan air minum dengan tarif terjangkau yang dikelola 

oleh perusahaan yang handal dan mandiri serta didukung SDM berkualitas dan 

teknologi yang cerdas (Smart Technology). 
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Sedangkan Misi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Mayang 

Kota Jambi antara lain : 

1. Memberikan pelayanan air yang berkualitas dan jumlah yang cukup dengan 

tarif terjangkau (affordable). 

2. Meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat Kota Jambi 

melalui penyediaan air minum. 

3. Mendukung pertumbuhan dan perkembangan perekonomian daerah. 

4. Memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah. 

5. Menjadi agen pembangunan. 

4.3 Logo Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Mayang Kota 

Jambi 

Adapun Logo Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Mayang Kota 

Jambi sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 

Logo PDAM 
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  Gambar 4.2 

STRUKTUR ORGANISASI PERUHASAAN DAERAH AIR MINUM TIRTA MAYANG KOTA JAMBI 
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